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Kata Kunci: Abstrak
Islam Islam dan Kristen merupakan agama yang memiliki sejarah
Kristen panjang dalam kehidupan sosial kemasyarakatan di Indonesia,

. pasang surut hubungan kedua agama ini telah berlangsung lama,
Toleransi beberapa konflik keagamaan yang melibatkan kedua unsur agama
ini pernah terjadi, akan tetapi tidak selamanya hubungan kedua
agama ini berada pada titik jenuh konflik, dibeberapa wilayah
Indonesia hubungan sosial yang harmonis tecipta dengan beragam
faktor pendukung yang ada dalam masyarakat. Penelitian ini akan
berusaha menggali bagaimana pola hubungan mayoritas Islam dan
minoritas Kristen, serta medan kerukunan yang menjadi
pemersatu hubungan sosial kedua agama ini. Kemudian penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik
observasi dan wawancara secara langsung ke lapangan untuk
menggali data dengan objek penelitian. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa baik dalam Islam maupun Kristen terdapat
ajaran untuk saling menjaga hubungan baik dalam bingkai
toleransi beragama dan bermasyarakat. Selanjutnya dalam
membangun hubungan sosial terdapat beberapa medan kerukunan
beragama diantaranya halaman tempat ibada, sendang desa, balai
desa dan lapangan desa.

Keyword: Abstract
Islam, Islam and Christianity are religions that have a long history in the
Christianity life of sosial communities in Indonesia. The pairs of relations

between the two religions have been going on for a long time.
Tolerance Conflict there are several regions in Indonesia that are related to
sosial harmony with various supporting factors that exist in the
community. This research will support how the pattern of
participation of Islam and Christian minorities, as well as the field
of harmony that unites the sosial relations of the two religions.
Then this study is a qualitative study using observation techniques
and direct interviews to the field to collect data with research
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objects. The results of this study suggest that both in Islam and
Christianity are related to good relations within a religious and
sosial framework. Furthermore, in building sosial relations that are
found in several religious harmony fields, the yard is a place of
worship, a village spring, a village hall and a village field.

Pendahuluan

Masyarakat Jawa Timur merupakan masyarakat yang heterogen, di dalamnya terdiri
dari beragam etnis dan kelompok (Data Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Jawa Timur tahun
2013), secara tidak langsung fakta tersebut akan mengandung resiko konflik diantara beberapa
kelompok yang memiliki perbedaan, baik konflik yang timbul secara internal maupun faktor
konflik lainnya, jika tidak dapat dikelola dengan baik dan benar. Salah satu konflik yang rentan
muncul dari kelompok masyarakat yang memiliki keragaman suku, agama dan budaya adalah
konflik disebabkan adanya perbedaan keyakinan/Agama (Rina Hermawati, 2016: 105-110).
Dari catatan sejarah, Indonesia pernah beberapa kali dilanda konflik yang disebabkan oleh isu
perbedaan agama, atau disebabkan oleh persoalan lain dan dibumbui dengan isu agama,
diantaranya adalah insiden Tolikara di Papua 2015 (CRCS UGM), kasus Syiah di Sampang
Jawa Timur pada tahun 2012 (Jefri Adi Fianto), Ambon pada 1999 dan 2011 (Jamin Safi),
kejadian Temanggung pada 2010 (Diryo Suparto), kasus Poso (Surahman Cinu) pada 1999,
konflik di Tasikmalaya pada tahun 1996 (Sujani), kekerasan pada minoritas Konghucu dimulai
pada tahun 1965 dan berlangsung secara terus menerus selama masa Orde Baru melalui
instruksi presiden (inpres) No.14 tahun 1967 mengenai pelarangan agama, kepercayaan, dan
adat istiadat Cina yang harus dilakukan secara intern (Leo Suryadinata, 1984).

Berbagai fakta konflik tersebut tidak menutup kemungkinan dapat terjadi lagi,
persoalan utama adalah semakin rendahnya pemahaman masyarakat tentang toleransi antar
umat beragama, dari hasil kajian yang dilakukan oleh Center of Strategic and International
Studies pada tahun 2012, diketahui fakta bahwa toleransi beragama orang Indonesia tergolong
masih rendah, hasil temuan survei tersebut adalah sebanyak 59,5% responden tidak keberatan
bertetangga dengan orang yang beda iman, dan sekitar 33,7% lainnya menjawab sebaliknya
atau keberatan jika harus mempunyai tetangga yang tidak seiman. Penelitian ini dilakukan
februari 2012 di 23 provinsi dan melibatkan 2.213 responden (CSIS, 2012). Berdasarkan
survey pada tahun 2017 yang dilakukan oleh the Wahid Institute menjelaskan bahwa potensi
peningkatan tindakan intoleran terhadap kelompok yang tidak disukai oleh muslim semakin

meningkat sebesar 57,1%, hasil survey tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yakni
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sebesar 51,0% pada tahun 2016. Dari total responden tersebut, 13,2% setuju dengan jihad
menggunakan kekerasan (Wahid Istitute, 2017). Badan Intelejen Negara pada saat rapat dengar
pendapat dengan DPR RI pada bulan April 2018, disampaikan bahwa paham radikalisme sudah
mulai merambah pada dunia kampus. Dari penyelidikan yang dilakukan oleh Badan Inteljen
Negara (BIN), ditemukan ada tiga kampus terindikasi melakukan penyebaran paham
radikalisme, saat ini ketiga kampus tersebut sedang dalam pengawasan oleh pihak Badan
Inteljen Negara. Lebih mencengankan lagi menurut Badan Inteljen Negara bahwa 39%
mahasiswa terindikasi terpapar paham radikalisme (www.cnnindonesia.com).

Di Jawa Timur sendiri, seperti yang dicatat olen The Wahid Institut, terdapat peristiwa
pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan sepanjang tahun 2014 berjumlah 158
kejadian (The Wahid Institu), Dan dalam kurun waktu tahun 2000 sampai 2010 terdapat
beberapa konflik di masyarakat yang bernuansa Agama, diantaranya adalah konflik yang
disebabkan adanyan keberadaan kelompok yang dapat memicu protes dan aksi demo dari
kelompok lainnya diberbagai tempat di wilayah jawa timur, seperti keberadaan Ahmadiyah,
Syi’ah dan lebih kecil lagi LDII (Kementerian Agama RI, 2011: 25-28).

Pada dasarnya akar persoalan konflik antar umat beragama tidak lepas dari truth claim
(klaim kebenaran) (Suhermanto Ja’far, 2000: 100). Dalam kehidupan ini tentu kita tidak
berharap agama dijadikan “truth claim” terhadap segala macam bentuk keyakinan (faith) yang
membabi buta dengan menolak kebenaran yang muncul diluar dari agamanya. Karena seluruh
pakar agama-agama dunia telah sepakat bahwa semua agama menganjurkan kepada kebaikan
dan penghormatan terhadap humanisme sesama manusia (Yihanes Yuwono, 2022: 80-90).

Praktik hubungan baik antar umat beragama ini bisa kita dalam kehidupan masyarakat
di desa Durensewu Pandaan Pasuruan, dimana antara mayoritas Islam dan minoritas Kristen
dapat saling mengayomi dan menjalankan hubungan dengan baik, sehingga terbangun suasana
kehidupan beragama yang harmonis dalam perbedaan. Perbedaan keyakinan dan ideologi tidak
menjadi penghalang untuk sama- sama membangun harmoni sosial demi terciptanya suasana
yang damai dan kondusif di masyarakat. Tentu kita dapat belajar dari potret harmoni hubungan
antar umat beragama di desa Durensewu Pandaan Pasuruan ini. Oleh karena itu penelitian ini
merupakan salah satu upaya untuk memperluas gambaran konsep hubungan kerukunan yang
dibangun di masyarakat Durensewu, konsep hubungan mayoritas Islam d an minoritas Kristen

yang sudah berjalan bertahun- tahun.
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Toleransi berasal dari bahasa Inggris yakni “tolerance” yang berarti sikap sabar dan
lapang dada (John M Echols, 2005: 595), mengakui, membiarkan dan menghargai
kepercayaann orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Dalam webster new American
dictionary, diartikan sebagai leberaty toward the opinions of others; patience with others
(Edward Teall, 1958: 1050). Dalam The Oxford English Dictionary mendefinisikan
“tolerance” the action or practice of enduring or sustainign pain or hardship; the power or
capacity of endruing.

Sedangkan dalam bahasa latin kata “toleransi” berasal dari kata “tolerantia” yang
mempunyai makna kelonggaran, kelembutan hati, keringana dan kesabaran (Zuhairi Misrawi,
2007: 161). Adapun dalam kamus besar bahasa Indoesia kata “toleransi” berarti membiarkan
atau membolehkan pendirian yang berbeda atau bertentangan dengan diri sendiri (Tim
Penyusun, 2008:1538). Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia menyebutkan bahwa toleransi
adalah dapat menerima keberagaman yang dianut dan dihayati oleh oleh pihak atau golongan
yang berbeda agama atau kepercayaan (Ensiklopedia, 1991:384), Porwadarminto dalam kamus
bahasa Indonesia “toleransi” berarti bersifat atau bersikap menenggang, pendirian yang
berbeda atau bertentangan dengan pendirinya (Poerwadarminto, 1986:184).

Kevin Osborn dalam bukunya yang berjudul Tolerance mengatakan bahwa toleransi
adalah salah satu pondasi penting dalam berpolitik, sebab demokrasi hanya akan dapat berjalan
dengan baik manakala seseorang dapat menahan pendapatnya dan bisa menerima pendapat
orang lain (Kevin Osborn, 1993:11).

Witenberg mengartikan toleransi sebagai berikut:

..... the conmsicous affirmation of favourable judgments and beliefs involving
principles of justice, equality, care and consideration for the plight of others or,
more concisely, according respect and equality to others who are different
trough racial characteristic, ethnicity and nationality” (Witwnberg).

Sedangkan Micahel R Williams dan Aaron Jackson mengartikan bahwa toleransi
adalah “respecting and considering the humanity of a person as more impoertant than any idea
or ideal we or they may hold. (Micahel R Williams).

Menurut Tilman, toleransi adalah sikap menghargai melalui pengertian terhadap
keberadaan kelompok lain yang berbeda dengan tujuan untuk perdamaian, toleransi adalah
piranti utama dalam membangun perdamaian di tengah- tengah masyarakat (Tilman, 2004:95).

Toleransi dalam konteks agama diartikan sebagai kebebasan masimg- masing individu
untuk menganut Agama apapun yang diyakininya, serta mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini diatur dalam undang- undang atau konstitusi dalam kehidupan berbangsa
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dan bernegara (UUD 1945). Meskipun setiap Agama meyakini bahwa hanya ia satu- satunya
Agama yang paling benar (Purwanto, 2015:48), akan tetapi disaat yang sama, setiap pemeluk
agama harus menerima adanya pluralitas dalam kehidupan beragama. Dan sering Kali
perbedaan agama ini menghambat terciptanya kohesi sosial (Parekh, 2005:99), Oleh karena
fakta pluralitas keagamaan tersebut maka setiap pemeluk agama harus bersifat toleran dan
berseida untuk hidup bersama, berdampingan dengan pemeluk agama lain (Al-Qur’an), dalam
Islam realitas pluralitas keberagamaan tersebut merupakan sunnah Allah (Sayyid Qutub,
1980:177).

Pendapat lain mengatakan bahwa toleransi beragama memiliki arti sikap lapang dada
seseorang dalam menghormati serta memberikan kesmpatan pada pemeluk agama atau
keyakinan untuk melaksanakan ritual/ibadah mereka menurut ketentuan serta ajaran yang
mereka percayai, tanpa ada pihak- pihak yang mengganggu atau memaksakan baik dari oraang
lain maupun keluarga sendiri (Sayyid Qutub, 1980:183). Karena pada dasarnya setiap manusia
mempunyai hak untuk memilih, meyakini dan menjalankan keyakinan yang yakininya sesuai
dengan pilihan hati nuraninya. Tidak ada seorang pun yang bisa mengahalangi orang lain dalam
melaksanakan keyakinannya, oleh karena itu sangat penting bagi setiap umat beragama untuk
menanmkan sikap toleran dalam beragama untuk terciptanya kondisi kerukunan antar umat
beragama yang berkesinambungan.

Sedangkan Am. Hardjana (1993:115) membagi toleransi dalam dua kategori, yakni
toleransi dogmatis dan toleransi praktis. Toleransi dogmatis merupakan toleransi yang hanya
berkaitan dengan dogma agama/keyakinan semata, pada toleransi model ini, pemeluk agama
tidak menghiraukan ajaran agama lain. Sedangkan dalam toleransi praktis, para pemeluk
Agama saling membiarkan dalam mengungkapkan iman yang diyakininya untuk
melaksanakan ritual serta praktik keagamaan lainnya dalam kehidupannya. Selain itu toleransi
juga bisa dibagi menjadi dua model yakni toleransi aktif dan toleransi pasif, toleransi aktif
toleransi yang melibatkan diri dalam perbedaan yang ada di masyarakat, sedangkan toleransi
pasif yakni dapat menerima perbedaan sebagai sesuatu hal yang bersifat faktual (Casram,
2016:91).

Pembahasan
Toleransi Dalam Kajian Islam Dan Kristen
Dalam agama Islam, toleransi bukan hanya kepada sesama manusia saja, tapi juga

mencakup alam semesta, baik itu binatang, maupun lingkungan hidupnya. Definisi Islam
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dirumuskan dengan “Islam agama rahmatan lil’alamin” (agama yang mengayomi seluruh
alam), yang maknanya, umat Islam sadar bahwa adanya keragaman memang sudah kehendak
dari yang Maha Kuasa dan tidak dapat disamakan, maka dari itu agama Islam menghadirkan
sikap saling menghormati sebagai bentuk dialog dan toleransi dalam agama Islam (Aslati,
2019). Hal ini ada dalam al-Qur’an surah al-Bagarah 256:

fffff kg

auhiinl 253 s i s gt Bty 5885 a8 © adl fa 2550 S35 355 a2l L5 51 58] Y
Ale foaie 5 0lgd aliadd) ¥ L5350) 55 5400

Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Al
Qur’an).

Kemudian, dalam surah al-Mumtahanah ayat 8 juga dijelaskan bahwa seorang muslim
harus selalu berbuat baik juga adil kepada sesama umat manusia, meskipun orang itu kafir.
Hanya saja dengan syarat mereka yang bukan Islam tidak memerangi agama Islam.

fsdaidds 2d 5533 5T 38 130 S 38554 RS 305 w6 38005155 20 Suid) 2 G AS1gs Y
Crowsdad) Soag W 5) < pg3d)

Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Selain itu, ada pula ayat lain yang menjelaskan tentang perdamaian dan hak yang setara
terhadap sesama pemeluk agama dalam surah al-Bagarah ayat 62:

(Adlin (a2 5 3 T asadl s dily Gal Sa Guinliall 5 (s liaill 5 1550 Guid) 5 1 sdal Guidl 5)
G193 A7 ph Y5 agide Cisa Vi agi5 die pa AT pgds

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada
Allah, di hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka,
tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Tafsir untuk ayat diatas menurut Said Aqil Siradj, jika di maknai secara tekstual, akan
memberikan paandangan tentang keragamaan agama yang dipeluk oleh umat manusia dalam
perspektif agama-agama lainnya (Said Aqil Siradj, 1999:231). Ayat diatas juga mampu
menghancurkan benteng-benteng antar agama yang biasanya dijadikan alasan untuk

menimbulkan masalah terhadap umat beragama. Bahkan Allah SWT dalam ayat tersebut sudah

| 86



Satya Widya : Jurnal Studi Agama Vol. 4 No. 1 2021

P-ISSN : 2623-0534

E-ISSN : 2655-1454

Website Jurnal : https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/satya-widya/index
DOI: https://doi.org/10.33363/swjsa.v%vi%i.6 72

jelas mengatakan tidak melihat seorang itu dari agama apa, asalkan dia beriman dan selalu
beramal sholeh (Idrus Ruslan, 2010: 8).

Umat Islam memang tidak mengakui Yesus sebagai Allah, tapi tetap menghormatinya
sebagai nabi. Umat Islam pun juga menghormati dan menganggap bahwa Maria atau Maryam
itu tetap perawan. Dalam ajaran Islam juga sangat menjunjung kehidupan susila, dan patuh
pada Allah, seperti selalu memanjatkan do’a, suka memberi atau bersedekah, serta puasa
(Banawiratma).

Dalam Islam masih banyak lagi dalil-dalil yang menjelaskan tentang bagaimana
seorang muslim jika harus bersikap dengan yang diluar agamanya. Tapi tidak bisa dipaparkan
secara lengkap di sini. Dari apa yang sudah dipaparkan sangat jelas bahwa islam sangat
menjunjung tinggi nilai toleransi antar sesama umat manusia.

Kemudian, agama Islam dalam memandang dialog telah meluas dikalangan para
ulama’ maupun ilmuan Islam lainnya. Yang pasti tidak lepas dari al-Quran dan hadits.
Perbincangan antara ulama’ dan ilmuan muslim tersebut, telah menghasilkan konsep dialog
dalam perspektif Islam dari tiga sudut pandang. Pertama, dialog merujuk pada perdebatan.
Kedua, dialog bisa menjadi sebuah dakwah. Ketiga, dialog merujuk pada bagaimana membina
hubungan yang baik (Ahmad Faizuddin, 2016:24). Dalam al-Quran ada dasar perkataan dialog
(hiwar) yang ada dalam al-Quran dan hadits, memiliki makna interaksi atau pertemuan antara
dua pihak yang memiliki pandangan berbeda (Muhammad Sayyid al-Tantawi, 1997:4).

Sedangkan toleransi dalam agama Kristen pasti merujuk juga pada alkitab. Ajaran
dalam agama Kristen mengajarkan tentang rasa kasih membuat seseorang itu lebih toleran.
Kasih membuat seseorang dapat memahami makhluk lainny. Dalam alkitab dijelaskan,
“Teruslah seseorang itu bersabar terhadap manusia lainnya dan berilah ampun kepada sesama
dengan hati yang lapang, bahkan jika memiliki alasan untuk mengeluh jika berkaitan dengan
orang lain.( Alkitab)”

Arti toleransi lainnya dalam pandangan agama Kristen, yang pertama adalah bagaimana
seorang umat kristiani harus bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin dan mengambil
kesempatan yang ada untuk menjadi kristus. Maksudnya, karena hidup telah diatur oleh Allah.
Allah akan memberikan izin pada seluruh umatnya untuk berinteraksi pada semua umat
manusia, bahkan dari luar agamanya. Kristus di sini adalah bagaimana menjaga pandangan,
hingga tetap tertuju pada Kristus, dan kunci untuk menjaga itu semua tergantung bagaimana
Roh Kudus dalam mengarahkannya. Kedua, rasa taat kepada Allah dan firman-Nya harus lebih
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dalam daripada kepada manusia. Ketiga, harus megasihi orang lain seperti mengasihi dirinya
sendiri. Seperti dalam alkitab, Yakobus 2:8 (Alkitab), “Jika kamu menjalankan hukum utama
sesuai dengan yang ada di Kitab Suci, “Kasihilah sesama manusia, seperti kamu mengasihi
dirimu sendiri, dan kamu telah melakukan hal yang benar”. Jadi, setiap uma Kristiani wajib
untuk selalu menebar kasih pada setiap orang tanpa syarat. Keempat, menyikapi dengan bijak
tentang perbedaan pendapat. Mengingat Tuhan menciptakan manusia bermacam-macam
karakter, juga pola pikir. Pasti antara satu dengan yang lainnya akan muncul perbedaan
pendapat. Maka dari itu, diperlukan sekali sikap saling menghormati perbedaan yang ada, dan
memahami pendapat masing-masing individu. Kelima, menghormati manusia lain dengan
memberi kasih karunia. Kolose 4:6, (Alkitab) “Biarlah perkataanmu selalu penuh Kasih,
dibumbui dengan garam, supaya kamu tahu bagaiama cara menjawab setiap manusia.” Di sini
dijelaskan bahwa bagaimana kemampuan diri sendiri dalam memperlakukan seseorang dengan
hormat.

Selain pandangan toleransi dari agama Kristen secara keseluruhan. Ada pula toleransi
dalam pemahaman GKJW, bagi Gereja Kristen Jawi Wetan itu ibarat tubuh. Tentang
bagaimana kita bisa makan, berjalan tanpa adanya tangan dan kaki. Mengingat toleransi
memang telah ada dalam diri masing-masing umat manusia. Toleransi ada karena kita saling
mengasihi. Toleransi yang dilakukan oleh umat GKJW tidak jauh berbeda dengan umat Islam.
Bentuk toleransi yang telah dilakukan salah satunya yaitu “umat Kristen di GKJW mengadakan
kunjungan ke beberapa pondok pesantren saat lebaran Idul Fitri.” Menurut Bapak Suwignjo
selaku Pendeta Jemaat GKJW. Hal tersebut bertujuan untuk mengenal lebih dekat dan
membangun rasa saling mengasihi terhadap antar umat beragama.

Selain itu, terdapat pula pernyataan dalam salah satu bagian yang ada pada Nostra
Aetate, pernyataan itu menyatakan bahwa Gereja adalah termasuk yang menghargai umat
Islam, yakni menghormati bahwa menyembah Allah Yang Maha Esa, hidup dan berdaulat,
penuh kasih sayang dan Yang Maha Kuasa, pencipta semesta, dan telah memberi firman-Nya
pada seluruh umat manusia (Banawiratma). Tidak hanya itu, dalam Nostra Aetate ada lagi
pernyataan tentang toleransi terhadap sesama umat manusia. Nostra Aetate Art. 1, menyatakan
Gereja Katolik sangat percaya bahwa agama sangat penting dalam
kehidupan. Yakni, pertama, semua agama telah menjelaskan di ajaran-ajarannya
tentang awal mula kehidupan dan tujuan hidupnya, arti yang mendalam tentang kematian,
hakikat sakit dan penderitaan atau dalam Islam itu cobaan, dan berbagai rahasia-rahasia

kehidupan lainnya. Kedua, semua agama sama-sama menuju pada Tuhan. Melalui
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ajaran-ajaran yang ada dalam agama, manusia sudah diberi gambaran yang jelas tentang
beberapa pertanyaan tersebut (Daruma).

Kemudian, dialog bagi orang Kristen itu berisi “pesan Kristus di kayu Salib.” Jadi
sebuah dialog itu memberitakan tentang kebenaran, ketaatan iman umat kristiani. Dialog bagi
orang Kristen bukan ajang untuk berdebat, tapi saling berpendapat menurut perspektif diri
sendiri. Jadi, dialog itu saling berbagi “sharing” tentang keimanan, kasih sayang, juga perlunya
sikap saling mendengar, mendiskusikan, dan mempelajari.

Dalam ajaran Kristen, ada yang namanya dialog “agaphe” atau kasih Allah. Merupakan
sebuah ajaran dari Yesus untuk mengharuskan umatnya hidup rukun di tengah-tengah
masyarakat, baik itu berkomunikasi, saling tolong menolong, serta memberi kasih pada semua
orang. Yesus mengajarkan untuk mengasihi siapapun sekalipun itu bukan dari agama Kristen.

Menurut Romo Ilidius Yosef Sumarno, atau yang akrab disapa Romo Sumarno, seorang
pendeta dari Katolik, dialog jika dilihat dari perspektif Katolik merupakan sebuah keterbukaan
antar sesama, yang dimaksudkan agar di dalam suatu hubungan antar umat beragama itu
menjadi baik, indah, dan berguna. Dialog juga melatih diri agar menjadi pribadi yang lebih

dewasa (Ilidius Yosef Sumarno).

Praktik Hubungan Islam Kristen

Sebelum masuk pada potret hubungan Islam dan Kristen, terlebih dahulu peneliti
sajikan prespektif teoritis tentang pola hubungan sosial masyarakat yang saling memiliki
keterkaitan antara satu individu dengan individu lainnya, antara satu kelompok dengan
kelompom lainnya. Kajian teori structural fungsional merupakan salah satu model kerangka
teori yang secara tepat menggambarkan pola keterkaitan antara hubungan di lingkungan
masyarakat. Teori structural fungsional sangat dipengaruhi oleh pemikiran biologis yaitu
menganggap masyarakat sebagai organismbiologis yaitu terdiri dari organ-organ yang saling
ketergantungan, ketergantungan tersebut meruapakan hasil atau konsekuensi agar organism
tersebut tetap dapat bertahan hidup. Sama halnya dengan pendekatan struktural fungsional ini
juga bertujuan untuk mencapai keteraturan sosial. Teori structural fungsional ini awalnya
berangkat dari pemikiran Emile Durkheim, dimana pemikiran Emile Durkheim ini
dipengaruhi oleh Auguste Comte dan Herbert Spencer (Amri Marzali, 1997:127-137).

Comte dengan pemikirannya mengenai analogi organismik kemudian dikembangkan

lagi oleh Herbert Spencer dengan membandingkan dan mencari kesamaan antara

| 89


https://doi.org/10.33363/swjsa.v%25vi%25i.672

Implementasi Toleransi Umat Beragama: Telaah Hubungan Islam dan Kristen di Durensewu Pasuruan Jawa Timur
Achmad Zainul Arifin

masyarakat dengan organism, hingga akhirnya berkembang menjadi apa yang disebut dengan
requisite functionalism,dimana ini menjadi panduan bagi analisis substantif Spencer dan
penggerak analisis fungsional. Dipengaruhi oleh kedua orang ini, studi Durkheim tertanam
kuat terminology organismik tersebut.

Durkheim mengungkapkan bahwa masyrakat adalah sebuah kesatuan dimana di
dalamnya terdapat bagian-bagian yang dibedakan. Bagian-bagian dari sitem tersebut
mempunyai fungsi masing-masing yang membuat sistem menjadi seimbang. Bagian tersebut
saling interdependensi satu sama lain dan fungsional, sehingga jika ada yang tidak berfungsi
maka akan merusak keseimbangan sistem.

Pemikiran inilah yang menjadi sumbangsih Durkheim dalam teori Parsons dan Merton
mengenai structural fungsional. Selain itu, antropologis fungsional-Malinowski dan Radcliffe
Brown juga membantu membentuk berbagaiberbagai berbagai perspektif fungsional modern
(George Ritzer, 2011:21-22).

Bila kita membicarakan struktur berarti kita mengacu pada semacam susunan hubungan
antara komponen-komponen yang saling berhubungan sehingga memiliki struktur. Masyarakat
sebagai sebuah struktur sosial terdiri atas jaringan hubungan sosial yang kompleks antara
anggota-anggotanya. Masing-masing kelompok atau individu dalam kehidupannya memiliki
peran sosial masing-masing Yyang saling berkaitan sehingga menjadi sebuah bangunan
struktur sosial yang utuh.

Hubungan baik antara Islam-Kristen tergambarkan dari berbagai aktifitas kegiatan
yang melibatkan dua umat yang beda keyakinan ini. Dalam beberapa kegiatan yang
memungkinkan bagi kedua umat tersebut untuk menjaga keserasian atau possible harmony.
Adapun beberapa kegiatan yang mencerminkan kerukunan umat Islam-Kristen di desa
Durensewu adalah sebagai berikut:

1. Menjaga Keamanan Saat Hari Besar Ke-Agamaan
Salah satu aktifitas yang mencerminkan kerukunan antar umat Islam dan
Kristen di desa Durensewu adalah kegiatan menjaga keamanan saat hari besar
keagamaan. Hal ini terlihat saat kegiatan hari raya Natal dimana orang Islam ikut serta
menjaga keamanaan prosesi Natal di Gereja Bet-hel Tabernakel. Selain
mengamankan prosesi Natal, umat Islam juga turut membantu dalam pengaturan
parkir jemaat Kristen yang akan menjalankan ibadat Natal bersama. Bahkan setalah
prosesi Natal dilakukan, terdapat serangkaian kegiatan lainnya yakni duduk ngopi
bersama yang melibatkan umat Islam dan Kristen, kegiatan ini bertujuan untuk lebih
mengakrabkan diri antar umat beragama di desa Durensewu. Begitu pula sebaliknya,
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jika saat hari raya Idul Fitri, umat Kristen juga membantu untuk melakukan
pengamanan prosesi Idul Fitri. Bahkan setelah sholat Idul Fitri, tradisi saling kunjung
antar rumah juga dilakukan, terdapat beberapa rumah orang Kristen yang memang juga
menyiapkan suguhan bagi warga muslim yang berkunjung kerumahnya saat Idul Fitri.
2. Peringatan Hari Besar ke-Negaraan
Setiap desa selalu punya cerita tersendiri dalam memperingati hari-hari besar
kenegaraan. Dalam hal ini masyarakat desa Durensewu juga melakukan peringatan
terhadap heri besar Negara. Diantaranya dengan melakukan lomba peringatan
Agustusan. Lomba ini diikuti oleh seluruh elemen masyarakat desa Durensewu, baik
umat mulsim ataupun kristen turut berpartisipasi dalam lomba yang rutin diadakan
setiap tahunnya. Selain dalam rangka memperingati hari besar Negara dan memupuk
rasa nasionalisme, peringatan bersama ini juga menjadi momentum bagi umat Islam
dan Kristen untuk tetap menjaga keharmonisan hubungan antar umat beragama.
3. Pengobatan Masal
Pengobatan masal merupakan agenda rutin yang diadakan dua tahun sekali oleh
umat Kristen, bertempat di halaman Gereja Bet-hel Tabernakel. Pengobatan ini tidak
hanya menyasar mereka yang beragama Kristen saja, akan tetapi dibuka untuk umum
bagi seluruh masyarakat yang ada di sekitaran Gereja. Antusiasme masyarakat sangat
tinggi dalam kegiatan ini, hal ini dikarenakan biaya berobat yang tidak murah,
sehingga ketika ada momentum pengobatan masal dan gratis warga tidak menyia-
nyiakan kesempatan ini.
4. Arisan
Arisan merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan, agenda ini dikordinis oleh
pihak dusun yang diikuti oleh seluruh warga. Selain memang sebagai media untuk
menabung, arisan juga berfungsi sebagai ajang untuk menjalin tali silaturrohmi,
sehingga hubungan antar individu tetap terjalin dengan baik. Selain itu momentum ini
juga digunakan untuk menggelar rapat bersama terkait dengan kegiatan-kegiatan
desa, sebagai ajang urun rembug untuk kebaikan desa.
5. Sembako Murah
Program semabko murah ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
pihak Gereja Bet-hel Tabernakel, akan tetapi sasaran dari kegaiatan ini adalah meliputi
seluruh masyarakat Durensewu, bahkan dalam beberapa kali kesempatan pelaksanaan

|91


https://doi.org/10.33363/swjsa.v%25vi%25i.672

Implementasi Toleransi Umat Beragama: Telaah Hubungan Islam dan Kristen di Durensewu Pasuruan Jawa Timur

Achmad Zainul Arifin

kegiatan tersebut, mayoritas adalah umat Islam, akan tetapi hal tersebut tidak lantas
menjadi persoalan, karena memang tujuan dari kegiatan ini diselenggarakan
adalah untuk kesejahteraan bersama, serta memupuk rasa persaudraan sesama
warga.

Melihat kondisi kerukunan antar umat beragama yang terjalin dengan sangat baik,

peneliti melihat ada beberapa tempat yang sering menjadi tempat bertemunya umat Islam dan

umat Kristen, diantaranya adalah:

|92

1. Halaman Tempat Ibadah

Halaman Gereja sering kali menjadi tempat bertemunya umat Islam dan umat
Kristen, dalam beberapa hal diantaranya, pengamanan perayaan Natal, dan beberapa
perayaan hari besar umat Kristiani serta pelaksanaan pengobatan gratis yang diikuti
oleh umat Kristen ataupun Islam. Hal menarik lain yang dilaksanakan di lingkungan
gereja adalah jamuan dan ngobrol santai antara umat Islam dan Kristen pada saat
peringatan Natal, kegiatan ini dilaksanakan di depan Gereja.

Selain Gereja, wilayah masjid juga menjadi tempat bertemunya antara umat
Islam dan Kristen, yakni saat pengamanan perayaan hari besar umat Islam yang
diadakan di Masjid. Sering kali umat Kristen ikut serta membantu melakukan
pengamana serta penataan area parkir saat umat Islam sedang menjalankan hari raya
besar keagamaanya di Masjid.

Sumber

Sumber merupakan tempat keluarnya mata air, setiap tahun dilaksanakan
kegiatan slametan sumber atau syukuran sumber, kegiatan ini dilaksanakan sebagai
bentuk rasa syukur masyarakar terhadap Tuhan yang maha esa atas nikmat air yang
telah dilimpahkan kepafa masyarakat, sehingga sebagai bentuk rasa syukur tersebut
masyarakat melaksanakan kegiatan syukuran di tempat sumber, yang mana dalam
kegiatan tersebut melibatkan seluruh aspek elemen masyarakat, mulai dari pemuda,
perangkat desa, kelompok ibu-ibu, dan tokoh masyarakat, serta melibatkan dua
kelompok keagamaan yang berbeda pula, yakni ada unsure Islam dan Kristen. Kedua
kelompok yang berbeda saling mendukung sejak proses persiapan awal kegiatan
syukuran sumber sampai pada hari pelaksanaan dan evaluasi kegiatan syukuran
sumber.

Kordinasi dan kerjasama antara kelompok Islam sebagai mayoritas dan Kristen
sebagai minoritas terjalin erat demi suksesnya kegiatan syukuran sumber ini, tentu ini

menjadi medan kerukunan yang sangat berharga dalam membangun relasi sosial
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masyarakat berbasis kearifan local yang ada di masyarakat. Tanpa membedakan latar

belakang dan background keagamaan, kelompok-kelompok yang terlibat dalam

kegiatan ini melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan hasil musyawarah bersama.
3. Balai Desa

Balai desa memiliki fungsi sebagai tempat musyawarah dan melakukan
kegiatan rapat warga, di tempat ini umat Islam dan umat Kristen bertemu untuk
membahas berbagai hal terkait dengan kegiatan-kegiatan serta berbagai hal berkaitan
dengan urusan desa.

Mengingat bahwa balai desa merupakan tempat dan fasilitas yang
diperuntukkan untuk masyarakat, sering dilaksanakan kegiatan-kegiatan baik berupa
rapat atau kegiatan lainnya yang melibatkan masyarakat desa.

4. Lapangan Desa

Dalam beberapa kegiatan warga Durensewu, lapangan desa menjadi salah
satu tempat untuk melakukan kegiatan, seperti pelaksanaan kegiatan dalam rangka
memperingati hari besar Negara diantaranya peringatan Agustusan, serta berbagai
agenda lain yang mempertemukan masyarakat Durensewu sebagai satu kesatuan

yang mempunyai latar belakang keyakinan yang berbeda-beda.

Simpulan

Dalam membangun hubungan yang harmonis antara Islam dan Kristen, terdapat
peluang di tengah-tengah masyarakat yang dapat dimaksimalkan sehingga dapat membangun
kerukunan antara kelompok dan agama yang berbeda. Akan tetapi ada juga tantangan yang
perlu diselesaikan dalam membangun hubungan antar agama, tantang secara global ini dapat
terlihat dari regulasi yang mengatur pendirian rumah ibadat, hal ini dapat memperumit kualitas
hubungan antar umat beragama karena rawan terjadi gesekan, diperlukan ketegasakan dari
aparat penegak hukum untuk ikut serta mengawal aturan agar terimplementasikan dengan baik

di masyarakat.
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